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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan data yang telah disajikan dan kemudian dianalisis data 

mengenai pembinaan mental keagamaan anak dalam lingkungan keluarga di 

Desa Banjang Kec.Banjang Kab. Hulu Sungai Utara pada bab terdahulu, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pembinaan mental keagamaan anak dalam lingkungan keluarga di 

Desa Banjang Kec. Banjang Kab. Hulu Sungai Utara sudah baik yang 

dilakukan melalui pendidikan keimanan dengan adanya usaha dari 

orang tua untuk menyampaikan kepada anak tentang rukun iman lewat 

ucapan-ucapan atau kata-kata, mengajarkan sholat lima waktu karena 

merupakan kewajiban bagi setiap orang tua untuk mengajarkan kepada 

anak, begitu juga mengenai pendidikan puasa sebaiknya membiasakan 

kepada anak sejak usia dini, selain mengajarkan membaca al-quran 

orang tua juga mampu mengarahkan anak untuk mengamalkannya 

tentu harus mengetahui dan mengerti tentang isinya atau paling tidak 

dapat membacanya, penanaman akhlakul karimah oleh orang tua 

kepada anak-anaknya bisa dilakukan melalui pembiasaan yang baik 

pada kehidupan anak setiap hari. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi pembinaan mental keagamaan anak 

tersebut meliputi: latar belakang pendidikan orang tua, ketersediannya 

waktu dan kesempatan yang banyak yang dimiliki oleh orang tua untuk 
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berkumpul bersama dengan keluarga dan keadaan lingkungan keluarga 

yang masih perlu perhatian dari Pemerintah Daerah setempat.     

B. Saran-saran 

Untuk lebih memudahkan menjalankan pembinaan mental keagamaan 

anak dalam lingkungan keluarga di desa Banjang Kecamatan Banjang Kabupaten 

Hulu Sungai Utara sebagai berikut:  

1. Kepada seluruh Aparat Desa didesa banjang dimohonkan agar lebih 

memperhatikan warganya, lebih khususnya kepada perkembangan 

anak-anak generasi muda yang akan menjadi penerus buat yang tua-tua 

supaya mampu menjadi pengganti aparat masyarakan di masa yang 

akan datang.  

2. Kepada keluarga khususnya orang tua agar lebih sadar dan 

memperhatikan perkembangan anak-anaknya dirumah agar tidak 

mudah terpengaruh dengan hal-hal yang negatif yang ada dilingkungan 

masyarakat tempat tinggal anak. 

 

 


